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BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai representasi tokoh utama
laki-laki kulit hitam kelas bawah di Amerika era 1980-an dalam film The Pursuit of
Happyness ini, peneliti mendapatkan hasil bahwa terdapat delapan adegan yang
paling merepresentasikan bagaimana representasi ekspresi gender maskulinitas
Chris Gardner di ruang privat bersama keluarganya ini tergambar. Dalam film The
Pursuit of Happyness, yang telah peneliti kaji melalui pendekatan makna denotatif,
konotatif, dan ideologis dari Roland Barthes, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
representasi tokoh utama Chris Gardner lebih dominan mencerminkan bentuk
maskulinitas marginal sebagaimana dijelaskan dalam teori R.W. Connell, yakni
maskulinitas marginal merupakan maskulinitas yang merujuk pada posisi laki-laki
yang secara struktural terpinggirkan dari akses terhadap sumber daya, kekuasaan,
dan previlege sosial akibat faktor ras, kelas, maupun latar sosial-budaya. Posisi ini
sangat relevan dengan kondisi Chris Gardner sebagai laki-laki kulit hitam kelas
bawah di Amerika pada era 1980-an, yang secara sistemik berada di luar lingkaran
maskulinitas hegemonik yang didominasi laki-laki kulit putih kelas menengah ke

atas.

Keterpinggiran tokoh utama laki-laki kulit hitam kelas bawah di Amerika
era 1980 tersebut divisualisasikan secara kuat melalui adegan-adegan seperti tidur
di toilet stasiun, makan di penampungan, dan memandikan anak di fasilitas umum,
yang memperlihatkan secara langsung keterbatasan ekonomi dan sosial yang
dihadapinya. Chris membangun bentuk maskulinitas yang mengedepankan nilai-
nilai kasih sayang, ketekunan, tanggung jawab, dan pengorbanan demi
kesejahteraan anaknya. Hal ini tampak jelas ditampilkan pada adegan-adegan
seperti bermain imajinasi di stasiun untuk melindungi psikologis anak, memberi
nasihat di lapangan basket sebagai bentuk transfer nilai perjuangan, atau menemani
anak sebelum tidur di penampungan meski harus mengorbankan waktu istirahatnya

untuk bekerja di malam hari.
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Pada satu sisi, Chris juga masih tergolong dalam maskulinitas subordinat.
Hal ini ditunjukkan karena ketika Chris gagal memenuhi peran tradisional sebagai
penyedia nafkah dan mengalami konflik rumah tangga, seperti pada adegan
perdebatan dengan Linda di dapur rumah kecil mereka. Momen-momen ini juga
menunjukkan bagaimana posisi Chris dalam rumah tangga juga terpengaruh oleh
kegagalan memenuhi standar maskulinitas hegemonik yang secara kultural melekat
pada peran laki-laki. Namun demikian, secara keseluruhan, rangkaian adegan
menunjukkan bahwa meskipun Chris berada di ranah publik sebagai pihak yang
terpinggirkan secara struktural, tetapi Chris tetap mampu memegang kendali moral
dan emosional di ranah privat, khususnya dalam peran sebagai ayah tunggal yang

protektif dan penuh kasih sayang.

Dengan demikian dari ketiga klasifikasi maskulinitas menurut Raewyn
Connell yakni hegemonik, subordinat, dan marginal. Maskulinitas marginal
menjadi bentuk yang merepresentasikan tokoh utama laki-laki kulit hitam kelas
bawah di Amerika era-1980an, yakni Chris Gardner. Hal ini memperlihatkan bahwa
maskulinitas tidak selalu harus diwujudkan melalui dominasi fisik, kekuasaan
ekonomi, atau status sosial yang tinggi. Dalam konteks Chris Gardner, maskulinitas
justru terbangun dari keteguhan hati, pengorbanan, dan kemampuan menjaga
martabat diri serta keluarganya di tengah keterbatasan yang menekan. Keseluruhan
analisis ini menunjukkan bahwa The Pursuit of Happyness tidak hanya menjadi
kisah perjuangan hidup, tetapi juga sebuah representasi mendalam mengenai
bagaimana laki-laki kulit hitam kelas bawah dapat membentuk identitas

maskulinitas meski berada di luar pusat kekuasaan sosial.
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